
i 
 

ANALISIS KESESUAIAN DAN FUNGSI SARANA PRASARANA 
TEMPAT PENDARATAN IKAN (TPI) LABUANG MAROS 

BERDASARKAN PERMEN KP NO.8 TAHUN 2012   

 

SKRIPSI 

 

 

 

JUMARIAH RAUF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN 

DEPARTEMEN PERIKANAN  

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN  

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

2024 

z 



ii 
 

ANALISIS KESESUAIAN DAN FUNGSI SARANA PRASARANA 
TEMPAT PENDARATAN IKAN (TPI) LABUANG MAROS 

BERDASARKAN PERMEN KP NO.8 TAHUN 2012 

 

 
JUMARIAH RAUF  

L051 201 028  

 

 

 

SKRIPSI 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana  

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 

  
  

 

  

 

 
 

  

 

 

 

 

  

 
  

  

 

 
 

  

PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN 

DEPARTEMEN PERIKANAN  

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN  

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

2024 

z 



iii 
 

 



iv 
 

 

 



v 
 

 

 

  



vi 
 

ABSTRAK  

Jumariah Rauf L051201028. “Analisis Kesesuaian dan Fungsi Sarana Prasarana Tempat 

Pendaratan Ikan (TPI) Labuang Maros Berdasarkan PERMEN KP No.8 Tahun 2012” dibimbing 

oleh Muhammad Kurnia sebagai pembimbing utama dan Ir. Ilham Jaya, MM sebagai 

pembimbing anggota.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis kesesuaian teknis dan operasional sarana 

prasarana pelabuhan perikanan berdasarkan PER.08/MEN/2012, (2) Menganalisis berjalannya 

fungsi Tempat Pendaratan Ikan (TPI) berdasarkan PER.08/MEN/2012. Penelitian dilakukan di 

TPI Labuang, Kelurahan Pettuadae, Kecamatan Turikale, kabupaten Maros pada bulan Oktober 

2023. Metode penelitian menggunakan metode studi kasus melalui pengamatan terhadap 

keseluruhan aktivitas di TPI dan mengumpulkan data primer dan sekunder melalui observasi, 

wawancara dan pengisian kuesioner. Analisis kesesuaian teknis dan operasional sarana 

prasarana serta berjalannya fungsi TPI dilakukan secara deskriptif dengan merujuk pada 

PER.08/MEN/2012 dengan kriteria pelabuhan paling rendah serta mendekati kriteria TPI yaitu 

pelabuhan tipe D atau yang biasa disebut Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : (1) Aktivitas yang tinggi dan jumlah pengunjung yang banyak pada Tempat 

Pendaratan Ikan (TPI) Labuang Maros menunjukkan potensi yang besar bahkan melebihi status 

pelabuhan yang ada. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan untuk meningkatkan statusnya 

namun situasi geografis yang tidak memungkinkan. (2) Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Labuang 

tidak memenuhi secara teknis namun secara operasional memenuhi, sedangkan fungsi 

pemerintahan dan fungsi pengusahaan TPI Labuang  termasuk dalam kategori antara > 50 - ≤ 

65 % mengidentifikasikan bahwa TPI Labuang Maros termasuk dalam kategori Kurang 

berfungsi  jika merujuk pada PERMEN KP NO.8 TAHUN 2012 dengan tinjauan kriteria 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). 

Kata Kunci : Fungsi, Kesesuaian Teknis dan Operasional, TPI Labuang Maros  
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ABSTRACT  

Jumariah Rauf L051201028. "Analysis of the suitability and Function of Labuang Maros Fish 

Landing Site (TPI) Infrastructure Facilities Based on PERMEN KP No.8 of 2012" Supervised by 

Muhammad Kurnia  as the main supervisor and Ir. Ilham Jaya, MM as the member supervisor.   

 

This study aims to: (1) Analyze the technical and operational suitability of fishing port 
infrastructure based on Per.08/Men/2012, (2) Analyze the running of the Fish Landing Place (TPI) 
based on Per.08/Men/2012. The study was conducted at TPI Labuang, Pettuadae Village, 
Turikale District, Maros Regency in October 2023. The research method used the case study 
method through observations of the overall activities in TPI and collecting primary and secondary 
data through observation, interviews and filling out questionnaires. Analysis of technical suitability 
and operational infrastructure and the running of the TPI function is carried out descriptively by 
referring to PER.08/Men/2012 with the lowest port criteria and approaching the TPI criteria, 
namely the type D port or commonly called the Fish Landing Base (PPI). The results showed 
that: (1) high activity and a large number of visitors at Labuang Maros Fish Landing Place (TPI) 
showed great potential and even exceeded the existing port status. Therefore, it needs to be 
considered to improve its status but the geographical situation is not possible. (2) Labuang Fish 
Landing Place (TPI) does not meet technically but operationally meets, while government 
functions and TPI Labuang exploitation functions are included in the category between> 50 - ≤ 
65 % to criticize that TPI Labuang Maros is included in the category of less functioning when 
referring to Permen KP No.8 of 2012 with a review of the Criteria for Fish Landing Pangkalan 
(PPI). 

Keywords : Function, Technical and Operational Suitability, TPI Labuang Maros  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kabupaten Maros sebagai salah satu wilayah yang berbatasan langsung dengan 

laut dan pesisir pantai serta memiliki potensi pengembangan perikanan darat dan laut 

yang cukup besar. Berdasarkan laporan LPPD (Laporan Pertanggungjawaban 

Pemerintah Daerah) kabupaten Maros tahun 2020, bahwa di Kabupaten Maros 

menghasilkan 13.051,6 ton produksi perikanan tangkap dan 26.367,2 ton produksi 

perikanan budidaya yang merupakan kontribusi dari empat kecamatan yaitu Kecamatan 

Maros Baru, Marusu, Lau, dan Kecamatan Bontoa.  

Untuk mencapai pembangunan ekonomi sumber daya perikanan laut diperlukan 

sarana dan prasarana yang memadai, seperti tempat pemasaran ikan dan tempat 

tambat kapal perikanan. Sarana dan prasarana yang berfungsi untuk menunjang 

kegiatan perekonomian di bidang maritim. Tujuan pembangunan sarana dan prasarana 

perikanan merupakan misi Pemerintah melalui aparatur yang dapat terlaksana dengan 

baik. Sarana dan prasarana bidang maritim yang di maksud adalah pelabuhan perikanan 

Keberadaan pelabuhan perikanan sebagai lingkungan kerja, serta pusat 

pertumbuhan, pemantauan dan pengendalian sumber daya perikanan menjadikan 

pelabuhan perikanan sebagai salah satu pusat pertumbuhan perekonomian nasional. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor PER.08/MEN/2012, 

Salah satu fungsi pelabuhan perikanan adalah sebagai pendataan hasil tangkapan. 

Namun di sisi lain, pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan semakin 

meningkat namun tidak didukung oleh sarana prasarana yang tepat. 

Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Labuang Maros memegang peranan penting 

dalam meningkatkan  ekonomi bagi masyarakat nelayan Maros dan sekitarnya. Di 

Tempat pendaratan ikan (TPI) Labuang menjual segala jenis ikan dan biota laut. Nelayan 

mendaratkan hasil tangkapannya di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) dan melakukan 

proses perdagangan. Dengan demikian, nelayan yang mendaratkan hasil tangkapannya 

merasa diuntungkan dengan adanya pelelangan (Suhada, 2018).  

Maka dari itu perlu untuk dikelola dengan sebaik-baiknya agar dapat tercapai 

manfaat secara optimal. Tetapi dalam sebuah TPI, belum tentu memenuhi persyaratan 

yang ada, sehingga berakibat pada efisiensi TPI tersebut. Oleh karena itu, perlu 

diadakan suatu kajian tentang analisis pengelolaan TPI. Jika melihat fasilitas yang ada 

di TPI Labuang maka TPI labuang dapat ditingkatkan statusnya menjadi PPI namun 

untuk lebih jelasnya mengenai standar, ukuran dan syarat-syarat suatu pelabuhan maka 

perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. 
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B. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan pada penelitian ini ,yaitu :  

a. Menganalisis kesesuaian teknis dan operasional sarana prasarana Tempat 

Pendaratan Ikan (TPI) Labuang berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan RI Nomor Per.08/MEN/2012 tentang kepelabuhan perikanan. 

b. Menganalisis berjalannya fungsi Tempat Pendaratan Ikan (TPI) berdasarkan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor Per.08/MEN/2012 tentang 

kepelabuhan perikanan. 

2. Kegunaan 

  Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk pemerintah yaitu sebagai bahan masukan, informasi dan bahan 

pertimbangan pengambilan kebijakan mengenai peningkatan status TPI 

Labuang Maros menjadi PPI ;  

b. Untuk nelayan yaitu dapat memberikan masukan terhadap nelayan dan 

pedagang ikan dalam pemanfaatan sarana dan prasarana TPI Labuang Maros; 

dan ; 

c. Untuk peneliti yaitu untuk memberikan wawasan tentang kondisi sarana dan 

prasarana TPI berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor 

Per.08/MEN/2012 tentang kepelabuhan perikanan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pelabuhan Perikanan 

Pelabuhan perikanan menurut Bagakali (2000) dalam Suherman et al (2012) 

adalah suatu kompleks yang menggabungkan area perairan, lahan, dan berbagai 

sarana untuk menjamin tempat berlabuh kapal dan tempat penangkap ikan serta 

menyediakan layanan, terutama untuk kebutuhan melaut dan bongkar muat. 

Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan NOMOR PER.08/MEN/2012 

tentang Pelabuhan Perikanan yaitu Pelabuhan perikanan adalah suatu tempat yang 

terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu yang 

berfungsi sebagai tempat kegiatan pemerintahan serta  sistem bisnis perikanan yang 

digunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar muat 

ikan yang menyediakan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 

perikanan. 

Pelabuhan perikanan berfungsi sebagai pusat ekonomi perikanan (produksi, 

pengolahan, pemasaran, dan pangkalan armada perikanan). Oleh karena itu, pelabuhan 

perikanan akan membantu semua jenis usaha perikanan, termasuk modernisasi nelayan 

tradisional dan meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan. (Suherman et al 

2012). 

B. Klasifikasi Pelabuhan Perikanan 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor Per.08/Men/2012 Tentang Kepelabuhanan Perikanan, klasifikasi pelabuhan 

perikanan terbagi menjadi 4 (empat) kelas, Apabila ditinjau dari besar atau kecilnya skala 

usaha pelabuhan perikanan dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Pelabuhan Perikanan Samudera (Kelas A) dengan kriteria: 

a. Kriteria teknis meliputi: 

1) Dapat melayani kapal perikanan yang melakukan aktivitas perikanan di perairan 

Indonesia, Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI), dan laut lepas; 

2) Mempunyai fasilitas tambat dan labuh untuk kapal perikanan denganukuran 

minimal 60 GT; 

3) Panjang dermaga meliputi sekurang-kurangnya 300 m, dengan kolamdengan 

kedalam minimal minus 3 m; 

4) Dapat menampung kapal perikanan sekurang-kurangnya 100 unit atau jumlah 

keseluruhan minimal 6.000 GT; dan 

5) Memanfaatkan dan mengelola lahan minimal 20 ha.  
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b. Kriteria operasional meliputi: 

1) Ikan yang didaratkan sebagian ditujukan untuk ekspor; 

2) Terdapat kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran hasil perikanan rata-rata 

50 ton per hari; dan 

3) Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang lainnya. 

2. Pelabuhan Perikanan Nusantara (Kelas B) dengan kriteria: 

a. Kriteria teknis meliputi: 

1) Dapat melayani kapal perikanan yang melakukan aktivitas perikanan di perairan 

Indonesia dan ZEEI; 

2) Mempunyai fasilitas tambat dan labuh untuk kapal perikanan berukuran minimal 

30 GT; 

3) Panjang dermaga minimal 150 m, dengan kolam dengan kedalaman minimal 

minus 3 m; 

4) Dapat menampung kapal perikanan minimal 75 unit atau jumlah keseluruhan 

minimal 2.250 GT; 

5) Memanfaatkan dan mengelola lahan minimal 10 ha. 

b. Kriteria operasional meliputi: 

1) Terdapat kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran hasil perikanan rata-rata 

30 ton per hari; 

2) Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang lainnya. 

3. Pelabuhan Perikanan Pantai (Kelas C) dengan kriteria: 

a. Kriteria teknis meliputi: 

1) Dapat melayani kapal perikanan yang melakukan aktivitas perikanan di perairan 

Indonesia; 

2) Mempunyai fasilitas tambat dan labuh untuk kapal perikanan berukuran minimal 

10 GT; 

3) Panjang dermaga minimal 100 m, dengan kolam dengan kedalaman minimal 

minus 2 m; 

4) Dapat menampung kapal perikanan minimal 30 unit atau jumlah keseluruhan 

minimal 300 GT; 

5) Memanfaatkan dan mengelola lahan minimal 5 ha. 

b. Kriteria operasional meliputi: 

1) Terdapat kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran hasil perikanan rata-rata 

5 ton per hari; dan 

2) Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang lainnya.  
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4. Pangkalan Pendaratan Ikan (Kelas D) dengan kriteria: 

a. Kriteria teknis meliputi:  

1) Dapat melayani kapal perikanan yang melakukan aktivitas perikanan di perairan 

Indonesia;  

2) Mempunyai fasilitas tambat dan labuh untuk kapal perikanan berukuran minimal 

5 GT;  

3) Panjang dermaga sekurang-kurangnya 50 m, dengan kolam dengan kedalaman 

minimal minus 1 m; 

4) Dapat menampung kapal perikanan minimal 15 unit atau jumlah keseluruhan 

minimal 75 GT; 

5) Memanfaatkan dan mengelola lahan minimal 1 ha. Memanfaatkan dan 

mengelola lahan minimal 1 ha. 

b. Kriteria operasional meliputi kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran hasil 

perikanan rata-rata 2 ton per hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila ditinjau dari bobot dan beban pelayanan serta jangkauan operasi kapal, 

pelabuhan perikanan diklasifikasikan menjadi 4 kelas, meliputi Kelas A, B, C, dan D. 

Pada penelitian ini, apabila ditinjau dari bobot dan beban pelayanan serta jangkauan 

operasi kapal di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) diklasifikasikan sebagai pelabuhan 

kelas/tipe D. 

Tabel  1.Klasifikasi Pelabuhan 
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Dalam hal produksi dan pemasaran, Pangkalan Pendaratan Ikan berfungsi 

sebagai pusat pengembangan ekonomi perikanan. Oleh karena itu, sebagai prasarana 

ekonomi, Pangkalan Pendaratan Ikan membantu pertumbuhan bisnis perikanan laut 

dan pelayaran. Pangkalan Pendaratan Ikan merupakan tempat para nelayan 

mendapatkan ikan hasil tangkapannya dan menurut statusnya menjadi Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) daerah (Mahyudin, 2016). 

C. Fungsi pelabuhan Perikanan 

Perbaikan dan pembangunan sektor perikanan suatu negara sangat bergantung 

pada pelabuhan perikanan yang dirancang dengan baik dan beroperasi dengan baik. 

Lokasi pelabuhan sangat penting. Lokasi yang salah dapat menyebabkan pelabuhan 

tidak lagi berguna untuk tujuan pembangunannya. Ada kemungkinan bahwa kinerja 

pelabuhan akan berada di bawah kapasitas yang direncanakan. Untuk mencapai hal 

ini, pelabuhan perikanan harus terletak di lokasi yang tepat, dirancang dengan baik, 

dibangun dengan benar, dan dikelola secara profesional. (Suherman et al 2021). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor 

PER.08/MEN/2012 Tentang Kepelabuhanan Perikanan, yang mengatur tentang fungsi 

Pelabuhan, terbagi menjadi dua yaitu fungsi pemerintahan dan fungsi pengusahaan. 

1. Fungsi Pemerintahan 

Sebagai fungsi untuk menjalankan pengaturan, pembinaan, pengendalian, 

pengawasan serta keamanan dan keselamatan operasional kapal perikanan di 

pelabuhan perikanan. 

a. Pelayanan pembinaan mutu dan pengolahan hasil perikanan; 

b. Pengumpulan data tangkapan hasil perikanan; 

c. Pelaksanaan operasional kapal perikanan; 

d. Pelaksanaan kesyahbandaran; 

e. Pelaksanaan fungsi karantina ikan; 

f. Tempat publikasi hasil penelitian kelautan dan perikanan; 

g. Kegiatan pengendalian lingkungan; 

i. Kegiatan kepabeanan dan atau imigrasi. 

2. Fungsi Pengusahaan 

Sebagai fungsi untuk melaksanakan proses dalam bentuk pelayanan langsung 

terkait pelayanan jasa dan penyediaan fasilitas yang ada di pelabuhan perikanan. 

a. Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan 

b. Pelayanan bongkar muat ikan 

c. Pemasaran dan distribusi ikan 
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d. Pelayanan pengolahan hasil perikanan 

e. Pemanfaatan fasilitas dan lahan di pelabuhan perikanan 

f. Pelayanan perbaikan dan pemeliharaan kapal perikanan 

g. Pelayanan logistik dan perbekalan kapal perikanan 

h. Wisata bahari, dan/atau 

i. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

 

D. Fasilitas pelabuhan perikanan 

Dirjen Perikanan Tangkap (2002) dalam Suherman et al (2021) menggolongkan 

fasilitas pelabuhan perikanan sebagai berikut: 

1. Fasilitas Pokok 

Merupakan fasilitas dasar yang diperlukan untuk melindungi terhadap gangguan 

alam. Termasuk fasilitas dasar antara lain: penahan gelombang atau breakwater, 

tembok penahan tanah (turap), jetty, alur pelayaran, dermaga, kolam pelabuhan, 

daratan pelabuhan, jalan, dan drainase. 

2. Fasilitas Fungsional   

Fasilitas fungsional yaitu fasilitas yang berfungsi mempertinggi nilai guna dari 

fasilitas pokok dengan cara memberikan pelayanan yang diperlukan di suatu Pelabuhan 

perikanan. Termasuk di dalamnya antara lain: TPI, pabrik es, cold storage, tangki air 

bersih, tangki bahan bakar, instalasi listrik, alat komunikasi, docking atau slipway, 

bengkel, kantor syahbandar, balai pertemuan nelayan, menara pengawas, MCK, pagar 

keliling. Dalam hal ini, bukan berarti semua fasilitas harus tersedia, tetapi disesuaikan 

dengan kebutuhan dari Pelabuhan perikanan itu sendiri. 

3. Fasilitas Penunjang 

Fasilitas penunjang yaitu fasilitas yang secara tidak langsung menunjang sistem 

Pelabuhan perikanan dan tidak dapat dimasukkan kedalam dua fasilitas tersebut diatas. 

Termasuk dalam fasilitas tambahan, yaitu rumah kepala pelabuhan, rumah syahbandar, 

mes operator, gedung olahraga, rumah penginapan nelayan, perkantoran pengusaha 

perikanan, kantin, klinik, dan tempat ibadah. Sarana tambahan ini sama halnya dengan 

sarana fungsional dibangun sesuai dengan kebutuhan. 

 

 


